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KATA PENGANTAR 

 
Jakarta sebagai kota bahari bukan sekadar ruang geografis yang 

dipenuhi oleh dinamika pesisir, pelabuhan, dan aktivitas ekonomi maritim, 
tetapi juga merupakan simpul strategis yang menentukan arah ketahanan 
nasional Indonesia. Di tengah arus globalisasi, digitalisasi, dan 
meningkatnya kompleksitas ancaman multidimensional baik militer 
maupun nonmiliter peran manusia sebagai inti dari sistem pertahanan 
menjadi semakin krusial. Buku Strategi Human Capital Pertahanan Wilayah 
Kota Bahari Jakarta hadir sebagai refleksi sekaligus tawaran strategis dalam 
memahami bagaimana pembangunan sumber daya manusia dapat menjadi 
fondasi utama dalam menjaga kedaulatan dan keamanan wilayah. 

Selama ini, diskursus pertahanan sering kali berfokus pada aspek 
alutsista, teknologi, dan kekuatan fisik semata. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa keunggulan suatu bangsa justru sangat ditentukan 
oleh kualitas human capital yang dimilikinya. Dalam konteks Jakarta sebagai 
kota bahari, tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari ancaman 
konvensional, tetapi juga mencakup ancaman asimetris seperti kejahatan 
lintas negara, kerentanan sosial perkotaan, hingga disrupsi digital yang 
mempengaruhi stabilitas Nasional. Oleh karena itu, pendekatan yang 
menempatkan manusia sebagai pusat strategi pertahanan menjadi sebuah 
keniscayaan. 

Buku ini disusun dengan pendekatan yang komprehensif dan 
kontekstual, mengintegrasikan perspektif geostrategi, pembangunan 
sumber daya manusia, serta dinamika wilayah pesisir perkotaan. Penulis 
berupaya mengurai keterkaitan antara karakteristik Jakarta sebagai kota 
bahari dengan kebutuhan pengembangan human capital yang adaptif, 
tangguh, dan berorientasi masa depan. Tidak hanya menawarkan analisis, 
buku ini juga menyajikan gagasan strategis yang dapat menjadi referensi 
bagi pengambil kebijakan, akademisi, praktisi, maupun seluruh elemen 
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap pertahanan negara. 

Lebih dari sekadar karya konseptual, buku ini merupakan panggilan 
untuk membangun kesadaran kolektif bahwa pertahanan negara bukan 
hanya tanggung jawab institusi militer, melainkan tanggung jawab bersama 
seluruh komponen bangsa. Dalam konteks tersebut, penguatan human 
capital menjadi jembatan yang menghubungkan antara kekuatan negara 
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kedaulatan bangsa. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan guna 
penyempurnaan di masa mendatang. Harapannya, buku ini dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam memperkaya khazanah pemikiran 
strategis pertahanan Indonesia, sekaligus menjadi inspirasi dalam 
membangun Jakarta sebagai kota bahari yang tangguh, adaptif, dan 
berdaya saing dalam menghadapi tantangan global. 

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat dan menjadi bagian 
dari upaya bersama dalam memperkokoh ketahanan nasional Indonesia. 

 
 
 
 

Jakarta, April 2026  
Penulis 
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KATA SAMBUTAN 

 

 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku “Strategi Human Capital Pertahanan Wilayah 
Kota Bahari Jakarta” karya Kolonel Laut (S) Dr. Ceppi Hilmansyah, S.E., S.Sos., 
MAB., S.H., M. Tr.Opsla ini dapat diselesaikan sebagai bagian dari upaya 
memperkuat sistem pertahanan negara yang semakin dituntut adaptif, 
tangguh, dan berdaya saing tinggi. 

Indonesia adalah negara maritim. Ini bukan sekadar identitas historis 
ataupun slogan pembangunan, tetapi merupakan realitas strategis yang 
harus menjadi dasar dalam setiap perumusan kebijakan Nasional. Laut 
adalah ruang kedaulatan, ruang ekonomi, sekaligus medan pertahanan 
yang menentukan eksistensi bangsa. Dalam konteks geopolitik kawasan 
Indo-Pasifik yang semakin dinamis, penguasaan laut bukan hanya 
menyangkut aspek militer, tetapi juga berkaitan erat dengan stabilitas 
ekonomi, jalur logistik global, serta pengaruh strategis suatu negara di 
tingkat internasional. Oleh karena itu, siapa yang mampu mengelola dan 
mengamankan lautnya dengan baik, maka dialah yang akan mengendalikan 
masa depan bangsanya. 

Kekuatan pertahanan tidak dibangun dari retorika, tetapi dari kesiapan 
nyata yang terukur dan berkelanjutan. Modernisasi alat pertahanan dan 
keamanan (Alpahankam) memang penting sebagai simbol kekuatan, namun 
tidak akan memiliki arti strategis tanpa didukung oleh prajurit dan sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi, disiplin kuat, serta mental 
tempur yang tangguh. Dalam hal ini, human capital bukan sekadar 
pelengkap, melainkan inti dari keseluruhan sistem pertahanan. Keunggulan 
manusia adalah faktor pembeda utama dalam memenangkan setiap bentuk 
ancaman, baik yang bersifat konvensional maupun non- konvensional. 
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Saya menegaskan bahwa pembangunan human capital pertahanan 
harus dilakukan secara serius, terarah, dan berkelanjutan. Tidak boleh 
dilakukan secara parsial atau setengah-setengah. Setiap komponen bangsa 
yang terlibat dalam sistem pertahanan harus dipersiapkan untuk mampu 
menghadapi ancaman dalam segala bentuk, baik militer, nonmiliter, 
maupun ancaman hibrida yang memadukan berbagai dimensi sekaligus. Ini 
menuntut adanya sistem pembinaan sumber daya manusia yang tidak 
hanya berorientasi pada kemampuan teknis, tetapi juga pada penguatan 
karakter, integritas, dan loyalitas terhadap negara. 

Jakarta sebagai Kota Bahari memiliki posisi strategis yang tidak 
tergantikan dalam sistem pertahanan Nasional. Kawasan ini bukan hanya 
pusat pemerintahan, tetapi juga menjadi simpul utama kegiatan ekonomi, 
perdagangan, dan logistik nasional yang terhubung langsung dengan jalur 
maritim internasional. Dengan demikian, setiap gangguan terhadap wilayah 
Jakarta akan berdampak langsung terhadap stabilitas Nasional. Oleh karena 
itu, kesiapan sumber daya manusia pertahanan di wilayah ini harus berada 
pada tingkat tertinggi, baik dari sisi kualitas, kuantitas, maupun kesiapan 
operasional. 

Lingkungan strategis saat ini berkembang sangat cepat dan penuh 
ketidakpastian. Ancaman tidak lagi datang dalam bentuk yang mudah 
dikenali, melainkan hadir secara asimetris, lintas domain, dan sering kali 
tanpa peringatan. Perkembangan teknologi informasi, siber, dan 
kecerdasan buatan telah mengubah pola konflik menjadi lebih kompleks 
dan sulit diprediksi. Dalam situasi seperti ini, keunggulan tidak lagi hanya 
ditentukan oleh kekuatan fisik, tetapi oleh kemampuan berpikir strategis, 
kecepatan dalam mengambil keputusan, serta kemampuan beradaptasi 
terhadap perubahan. 

Dalam konteks tersebut, saya memandang buku ini sebagai pengingat 
sekaligus panduan bahwa pembangunan kekuatan pertahanan harus 
dimulai dari manusia. Sistem pertahanan yang kuat hanya dapat dibangun 
di atas fondasi sumber daya manusia yang unggul. Sebaliknya, sumber daya 
manusia yang lemah akan melahirkan sistem pertahanan yang rapuh dan 
mudah ditembus. Oleh karena itu, investasi terbesar dalam pertahanan 
seharusnya diarahkan pada pembangunan kualitas manusia sebagai aktor 
utama dalam sistem tersebut. 

Saya juga menekankan pentingnya sinergi antar seluruh pemangku 
kepentingan. Tidak ada ruang untuk ego sektoral dalam pembangunan 
pertahanan negara. TNI, pemerintah, akademisi, industri pertahanan, serta 
masyarakat harus bergerak dalam satu kesatuan visi dan tindakan. 
Kolaborasi yang solid dan terkoordinasi akan menghasilkan kekuatan yang 
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jauh lebih besar dibandingkan dengan upaya yang dilakukan secara terpisah. 
Dalam konteks ini, pendekatan terpadu menjadi kunci dalam membangun 
sistem pertahanan yang efektif dan berkelanjutan. 

Buku ini memberikan gambaran yang jelas bahwa strategi 
pengembangan human capital pertahanan harus disusun dengan 
pendekatan yang realistis, terukur, dan berorientasi pada hasil. Tidak cukup 
hanya berhenti pada tataran konsep, tetapi harus mampu 
diimplementasikan secara nyata di lapangan. Kolonel Ceppi berhasil 
menguraikan keterkaitan antara konsep strategis dengan kebutuhan praktis, 
sehingga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi para pengambil 
kebijakan maupun praktisi di bidang pertahanan. 

Lebih dari itu, buku ini juga mengingatkan kita bahwa pembangunan 
kekuatan pertahanan adalah proses jangka panjang yang membutuhkan 
konsistensi dan komitmen. Tidak ada hasil instan dalam membangun 
kekuatan Nasional. Dibutuhkan perencanaan yang matang, pelaksanaan 
yang disiplin, serta evaluasi yang berkelanjutan agar setiap kebijakan yang 
diambil benar-benar memberikan dampak yang optimal. 

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi kepada Kolonel Laut (S) Dr. 
Ceppi Hilmansyah, S.E., S.Sos., MAB., S.H., M. Tr.Opsla atas dedikasi dan 
kontribusinya dalam menyusun buku ini. Karya ini bukan hanya menjadi 
bahan bacaan, tetapi harus dijadikan sebagai rujukan dalam bertindak. 
Pertahanan negara menuntut kesiapan, ketegasan, dan komitmen tanpa 
kompromi. Dengan sumber daya manusia yang unggul dan sistem 
pertahanan yang terintegrasi, saya yakin Indonesia akan mampu menjaga 
kedaulatannya serta menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

 
 

Jakarta, 10 Mei 2026 
Laksamana TNI (Purn) Prof. Dr. Marsetio 

Mantan Kepala Staf Angkatan Laut 

 
Guru Besar Universitas Pertahanan 
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BAB I  
 
 

MEMBANGUN FONDASI HUMAN  
CAPITAL PERTAHANAN KOTA BAHARI 

 
Jakarta bukan sekadar ibu kota atau pusat pemerintahan. Ia adalah kota 

bahari yang hidup, bergerak, dan terus berdenyut mengikuti ritme laut di 
sekitarnya. Dari pelabuhan yang sibuk hingga kawasan pesisir yang padat, 
Jakarta menjadi ruang pertemuan antara ekonomi, manusia, dan berbagai 
kepentingan strategis. Di sinilah, pertahanan tidak lagi hanya dimaknai 
sebagai urusan militer, tetapi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di dalamnya. 

Ketika kita berbicara tentang pertahanan, sering kali yang terbayang 
adalah tentara, kapal perang, atau peralatan canggih. Padahal, kekuatan 
terbesar sebuah negara justru terletak pada manusianya. Orang-orang biasa 
nelayan, pekerja pelabuhan, mahasiswa, pegawai, hingga pelaku usaha 
semuanya memiliki peran dalam menjaga keamanan dan ketahanan 
wilayah. Mereka adalah bagian dari human capital yang menjadi fondasi 
utama pertahanan modern. 

Kota bahari seperti Jakarta menghadapi tantangan yang tidak 
sederhana. Ancaman bisa datang dari berbagai arah, tidak selalu dalam 
bentuk yang terlihat. Ada ancaman ekonomi, sosial, bahkan digital yang 
perlahan dapat melemahkan ketahanan masyarakat. Oleh karena itu, 
membangun pertahanan hari ini tidak cukup hanya dengan kekuatan fisik, 
tetapi juga dengan membangun manusia yang sadar, tangguh, dan siap 
menghadapi perubahan. 

Di tengah perkembangan teknologi yang begitu cepat, cara kita melihat 
pertahanan juga harus berubah. Dunia digital membuka peluang besar, 
tetapi juga menghadirkan risiko baru. Informasi yang salah, serangan siber, 
hingga manipulasi opini publik bisa menjadi ancaman yang tidak kalah 
berbahaya dibandingkan konflik fisik. Di sinilah pentingnya membangun 



 

 

BAB II  
 
 

EKOSISTEM DAN DINAMIKA  
HUMAN CAPITAL PERTAHANAN 

 
Memasuki bab kedua ini, pembahasan tidak lagi berhenti pada fondasi, 

tetapi bergerak lebih jauh ke bagaimana fondasi itu hidup dan bekerja 
dalam kenyataan. Jika pada bagian sebelumnya kita melihat bagaimana 
manusia menjadi pusat kekuatan dalam pertahanan wilayah kota bahari, 
maka pada bab ini kita mulai memahami bahwa manusia tidak pernah 
berdiri sendiri. Ia selalu berada dalam sebuah ekosistem lingkungan yang 
terdiri dari berbagai unsur yang saling terhubung dan saling mempengaruhi. 
Di sinilah konsep human capital menjadi lebih nyata, karena kualitas 
manusia tidak hanya ditentukan oleh dirinya sendiri, tetapi juga oleh 
lingkungan yang membentuknya. 

Ekosistem human capital pertahanan dapat diibaratkan seperti sebuah 
jaringan kehidupan. Di dalamnya ada keluarga, pendidikan, komunitas, 
pemerintah, dunia usaha, hingga teknologi yang semuanya berinteraksi satu 
sama lain. Tidak ada satu pun elemen yang bisa bekerja sendiri tanpa 
dukungan yang lain. Ketika salah satu bagian melemah, maka keseluruhan 
sistem juga akan ikut terdampak. Oleh karena itu, memahami dinamika 
ekosistem ini menjadi penting agar pembangunan sumber daya manusia 
tidak berjalan secara terpisah, tetapi terarah dan saling menguatkan. 

Di kota bahari seperti Jakarta, ekosistem ini menjadi semakin kompleks. 
Aktivitas yang tinggi, mobilitas masyarakat yang cepat, serta keberagaman 
latar belakang sosial menjadikan interaksi antar elemen berlangsung sangat 
dinamis. Setiap hari terjadi pertukaran informasi, perubahan pola kerja, dan 
pergeseran nilai yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 
masyarakat. Dalam kondisi seperti ini, human capital tidak hanya dituntut 
untuk kuat secara individu, tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan 
lingkungan yang terus berubah. 



 

 

BAB III  
 
 

STRATEGI TRANSFORMATIF  
HUMAN CAPITAL PERTAHANAN 

 
Bab sebelumnya telah menggambarkan bagaimana ekosistem dan 

dinamika human capital pertahanan terbentuk dari berbagai unsur yang 
saling terhubung, mulai dari individu, komunitas, organisasi, hingga 
kebijakan Nasional. Dari sana terlihat jelas bahwa kekuatan pertahanan 
tidak berdiri sendiri, tetapi tumbuh dari interaksi yang hidup di tengah 
masyarakat. Dinamika tersebut menunjukkan bahwa manusia bukan 
sekadar bagian dari sistem, melainkan inti dari sistem itu sendiri. 

Namun, memahami ekosistem saja tidak cukup. Perubahan zaman yang 
begitu cepat menuntut adanya langkah nyata yang lebih terarah. Dunia 
terus bergerak, tantangan semakin kompleks, dan ancaman tidak lagi 
datang dalam bentuk yang mudah dikenali. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendekatan baru yang tidak hanya memahami kondisi, tetapi juga mampu 
mengubahnya menjadi kekuatan. Di sinilah pentingnya strategi yang 
bersifat transformative, yaitu strategi yang mampu membawa perubahan 
mendasar, bukan sekadar perbaikan kecil. 

Bab ini menjadi kelanjutan yang logis dari pembahasan sebelumnya. 
Jika sebelumnya kita melihat “peta besar” tentang bagaimana human 
capital pertahanan terbentuk, maka pada bab ini kita mulai membahas 
bagaimana peta tersebut dijalankan. Fokusnya bukan lagi hanya pada apa 
yang ada, tetapi pada apa yang harus dilakukan. Ini adalah langkah dari 
memahami menuju bertindak, dari melihat menuju menggerakkan. 

Strategi transformasi yang dimaksud bukan sesuatu yang jauh dari 
kehidupan sehari-hari. Justru sebaliknya, strategi ini harus membumi, 
mudah dipahami, dan bisa diterapkan oleh berbagai lapisan masyarakat. 
Transformasi tidak selalu berarti perubahan besar yang rumit, tetapi bisa 
dimulai dari langkah-langkah sederhana yang konsisten dan terarah. Ketika 
langkah kecil dilakukan bersama, dampaknya bisa menjadi besar. 



 

 

BAB IV  
 
 

WILAYAH JAKARTA SEBAGAI  
EPISENTRUM PERTAHANAN KOTA BAHARI 

 
Bab ini menjadi kelanjutan yang sangat penting dari pembahasan 

sebelumnya, karena setelah membahas bagaimana strategi human capital 
dibangun secara transformatif, kini fokus diarahkan pada ruang nyata 
penerapannya, yaitu wilayah Jakarta sebagai episentrum pertahanan kota 
bahari. Jika pada bab sebelumnya ditekankan bagaimana manusia 
dipersiapkan, maka pada bab ini dijelaskan di mana dan bagaimana 
manusia tersebut berperan. Keduanya tidak bisa dipisahkan, karena strategi 
tanpa ruang implementasi hanya akan menjadi konsep, sementara wilayah 
tanpa kesiapan SDM akan menjadi rentan. 

Jakarta bukan sekadar ibu kota negara, tetapi juga pusat aktivitas 
nasional yang sangat kompleks. Di dalamnya terdapat pergerakan ekonomi, 
logistik, pemerintahan, hingga interaksi sosial yang sangat padat. Posisi ini 
menjadikan Jakarta memiliki nilai strategis yang tinggi, khususnya dalam 
konteks pertahanan wilayah kota bahari. Dengan garis pantai yang aktif dan 
pelabuhan yang menjadi pintu masuk utama, Jakarta berada pada titik yang 
sangat menentukan dalam menjaga stabilitas Nasional. 

Sebagai kota bahari, Jakarta menghadapi tantangan yang tidak ringan. 
Ancaman yang dihadapi tidak hanya bersifat konvensional, tetapi juga non-
konvensional, seperti gangguan logistik, ancaman keamanan laut, hingga 
perubahan lingkungan. Kondisi ini menuntut adanya kesiapan yang tidak 
hanya berbasis alat atau teknologi, tetapi juga pada kualitas manusia yang 
mengelola dan menjaga wilayah tersebut. Inilah mengapa pembahasan 
pada bab sebelumnya menjadi sangat relevan, karena kekuatan utama 
tetap terletak pada manusia. 

Strategi transformasi human capital yang telah dibahas sebelumnya 
menjadi fondasi dalam membangun sistem pertahanan wilayah yang kuat. 
SDM yang memiliki kemampuan adaptif, disiplin, serta pemahaman 
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